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Pendahuluan

Menurut  Ginting  et  al,  (2011)  ubijalar  merupakan
tanaman  yang  mengandung  banyak  karbohidrat,  mineral
dan  vitamin,  bahkan  dengan  beberapa  keunggulannya
(mengandung betakaroten,  antosianin,  senyawa fenol,  dan

serat  pangan)  ubijalar  dapat  digunakan  sebagai  bahan
pangan  pengganti  beras.  Selain  itu,  ubijalar  juga  dapat
dimanfaatkan  sebagai  bahan  baku  industri  seperti  bahan
campuran pembuatan saus, pati, kue dan etanol (Balitkabi,
2005). 
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Abstrak
Peningkatan  kualitas dan kuantitas produksi ubijalar (Ipomoea batatas  L.) dapat dilakukan dengan penggunaan varietas
unggul dan rekayasa mikroklimat dengan pola tumpangsari. Tumpangsari ubijalar dengan kacang hijau dapat dilakukan.
Namun, harus dilakukan pengaturan saat tanam guna mengurangi persaingan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
interaksi  saat  penanaman  kacang  hijau  terhadap  pertumbuhan  dan  hasil  ubijalar  apabila  ditanam  dengan  pola
tumpangsari.  Penelitian  dilaksanakan  di Kebun percobaan Agroteknopark Universitas Jember pada bulan Maret sampai
Agustus  2013.  Rancangan  percobaan  menggunakan  Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK)  dengan  pengujian  Duncan
Muliple Range Test  (DMRT) 5% yang terdiri  dari  2 faktor dengan 2 ulangan.  Faktor pertama varietas yang terdiri  dari
Sawentar,  Beta-1, Beta-2, Antin-1, Sari,  Kidal, Beni Azuma, dan Papua Salossa. Faktor kedua saat tanam kacang hijau
yang ditanam bersamaan dengan  ubijalar  (U1), kacang hijau ditanam pada hari  ke-7 setelah penanaman  ubijalar  (U2),
kacang hijau ditanam pada hari ke-14 setelah penanaman ubijalar (U3). Jarak tanam ubijalar 40 x 80 cm dan jarak tanam
kacang hijau 40 x 80 cm. Variabel pengamatan yang dilakukan adalah panjang batang ubijalar, bobot total umbi, jumlah
umbi total, bobot umbi dapat dipasarkan,  dan jumlah umbi dapat dipasarkan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat
tanam  kacang  hijau  tidak  berpengaruh  terhadap  semua  variabel  pengamatan  ubijalar  dan  varietas  ubijalar  Beta-2
menghasilkan berat total umbi 554,2 gram/tanaman 12 ton/ha.

Kata Kunci:  saat penanaman kacang hijau, beberapa varietas ubijalar, pola tumpangsari 

Abstract
The improvement of the quality and quantity of production of sweetpotato (Ipomoea batatas L.) can be conducted by the
use  of  high  quality  varieties  and  microclimates  engineering  with  intercropping  pattern.  It  is  possible  to  intercrop
sweetpotato and mungbeans. However, an arrangement must be made while planting to reduce competition. This research
aimed to determine  the  interaction  in  time of  mungbeans planting toward growth and sweetpotato  yields  when being
planted  by  intercropping  pattern.  The  research  was conducted  at  Experimental  Garden  of  the  University  of  Jember
Agrotechnopark from March to August 2013. The experimental design used randomized block design (RBD) with Duncan
Multiple Range Test (DMRT) 5% consisting of 2 factors with 2 replications.  The first factors consisted of varieties of
Sawentar, Beta-1, Beta-2, Antin-1, Sari, Kidal, Beni Azuma, and Papua Salossa. The second factor was the planting time
of mungbeans planted along with sweetpotato (U1),  mungbeans planted on 7th day after planting sweetpotatoes  (U2),
mungbeans planted on 14th day after planting sweetpotatoes (U3). Sweetpotato spacing was 40 x 80 cm, and mungbean
spacing was 40 x 80 cm. Variables of observations were sweetpotato stem length, total weight of tubers, total number of
tubers, tuber weight that can be sold, and the number of marketable tubers. The research results showed that the planting
time of mungbeans did not affect all variables of observations and the sweetpotato production of Beta-2 variety had a
total weight of tubers of 554.2 grams/plant of 12 tons/ha.

Keywords: sweet potato variety, mungbean planting time, intercropping. 
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Produksi  ubijalar  di  Indonesia  pada  tahun  2013
mengalami penurunan dibandingkan dengan produksi pada
tahun 2012. 

Tabel 1. Tabel Luas Panen, Produksi Tanaman Ubi Jalar.

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (ton)

2012 178.295.00 2.483.460.00

2013 161.703.00 2.384.842.00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014.

Berdasarkan  tabel  1,  pada  tahun  2013  produksi
tanaman  ubijalar  mencapai 2.366.410 ton sedangkan pada
tahun  2012  produksi  ubijalar  mencapai  2.483.460  ton.
Adanya  penurunan  produksi  karena  menurunnya  luas
panen (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Salah  satu  cara  yang  dapat  dilakukan  untuk
meningkatkan  hasil  dari  ubijalar  adalah  menggunakan
varietas  unggul.  Selain  itu,  meningkatkan  hasil  ubijalar
melalui  ekstensifikasi  lahan  kurang  memungkinkan,
sehingga  untuk  mengatasi  hal  tersebut  perlu  dilakukan
pengoptimalan penggunaan lahan pertanaman yaitu dengan
tumpangsari. 

Penanaman  dengan  pola  tumpangsari  dapat
menciptakan  lingkungan  pertanaman  menjadi  beragam,
sehingga  harus  memperhatikan  kombinasi  tanaman  yang
tepat  sebagai  tanaman  kedua  untuk  meminimalisir
kompetisi hara, cahaya, maupun tajuk tanaman. Salah satu
yang  dapat  dilakukan  untuk  meminimalisir  kompetisi
adalah dengan mengatur umur tanam tanaman budidaya. 
Kacang  hijau  merupakan  tanaman  yang  memiliki  umur
genjah  dan  merupakan  tanaman  semusim  yang  dapat
dijadikan  tanaman  kedua setelah  tanaman  utama  di  areal
pertanaman.  Selain  itu,  salah  satu  sifat  yang  unik  pada
tanaman  kacang-kacangan  termasuk  kacang  hijau  ialah
adanya bakteri rhizobium dalam bintil akarnya yang dapat
memfiksasi  nitrogen  udara  secara  simbiotik.  Sehingga
harapannya  bintil  akar  dalam  kacang  hijau  dapat
memberikan  sumbangan  N  terhadap  ubijalar.  Selain  itu
kacang  hijau  juga  mengandung  karbohidrat,  protein,
vitamin,  dan  fospor  yang  sangat  dibutuhkan  oleh  tubuh
(Mapegau,  2007).  Berdasarkan  uraian  tersebut,  perlu
dilakukan penelitian  untuk mengetahui saat tanam kacang
hijau dengan beberapa varietas ubijalar. 

Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di  Kebun  Percobaan
Agroteknopark  Universitas  Jember,  Desa  Jubung
Kecamatan  Rambipuji,  Kabupaten  Jember  pada  bulan
Maret  sampai  dengan  Agustus  2013.  Setiap  petak
percobaan  berukuran  2  x  2  m2 dengan  jumlah  total  48
petak  percobaan  dalam  2  ulangan  perlakuan,  dan  jarak
petak  antar  ulangan  adalah  100  cm.  Sebelum  ditanam,
setek pucuk ubijalar  berukuran  20 cm dibenamkan  dalam
larutan  Dithane M-45 ± 5 menit. Selanjutnya ± 2/3 bagian
dari setek ditanam miring ke tanah dengan jarak tanam 40
x 80 cm. Kacang hijau ditanam mengelilingi ubijalar pada

setiap petak percobaan dengan jarak tanam 40 x 80 cm.
Bahan  yang  digunakan  adalah  ubijalar  varietas

Sawentar,  Beta  1,  Beta  2,  Antin  1,  Sari,  Kidal,  Beni
Azuma,  Papua  Salossa  dan  benih  kacang  hijau  varietas
Vima  1,  pupuk  Urea,  TSP,  KCl.  Alat  yang  digunakan
adalah  cangkul,  ajir,  meteran,  timbangan,  alat  semprot,
cutter, kalkulator, serta alat pendukung lainnya. 

Rancangan  percobaan  yang  digunakan  adalah
Rancangan  Acak Kelompok (RAK) yang terdiri  dari  dua
faktor dengan 2 ulangan.  Faktor pertama varietas ubijalar,
faktor  kedua  kacang  hijau  ditanam  bersamaan  dengan
ubijalar,  kacang  hijau  ditanam  pada  hari  ke-7  setelah
penanaman ubijalar, kacang hijau ditanam pada hari ke-14
setelah penanaman ubijalar. 

Pemeliharaan  tanaman  meliputi  penyulaman,
pemupukan, penjarangan,  pembalikan batang, penyiangan,
pengairan,  pembumbunan  dan  pencegahan  hama  serta
penyakit.  Pencegahan  menggunakan  insektisida  Curacron
500 EC dan fungisida  Dithane  M-45. Panen kacang hijau
dilakukan  pada  umur  57 Hari  Setelah  Tanam  (HST) dan
panen ubijalar varietas Sari dilakukan pada umur 4,5 bulan
setelah tanam, sedangkan varietas Sawentar,  Beta-1, Beta-
2,  Antin-1,  Kidal,  Beni  Azuma,  Papua Sallosa  dilakukan
pada umur 5 bulan setelah tanam.

Variabel  pengamatan  yang  dilakukan  adalah  panjang
batang ubijalar,  bobot total umbi, jumlah total umbi, bobot
umbi dapat dipasarkan, dan jumlah umbi dapat dipasarkan.
Kriteria bobot umbi dapat dipasarkan yaitu lebih besar dari
150  gram.  Data  yang  diperoleh  dianalisis  menggunakan
ANOVA,  jika  menunjukkan  berbeda  nyata  dilanjutkan
dengan Uji Duncan 5%.

Hasil Penelitian

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  pengaruh
interaksi  antara  saat  tanam  kacang  hijau  dan  varietas
ubijalar  serta  pengaruh  saat  tanam  kacang  hijau  berbeda
tidak  nyata  terhadap  seluruh  variabel  pengamatan,
sedangkan  pengaruh  faktor varietas menunjukkan berbeda
sangat nyata pada variabel panjang batang, bobot total umbi
basah,  jumlah  umbi  dapat  dipasarkan,  dan  bobot  umbi
dapat  dipasarkan  tetapi  berbeda  tidak  nyata  terhadap
jumlaht total umbi (Tabel 2).
Tabel 2. Rangkuman ragam semua variabel pengamatan
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Panjang Batang

Pengaruh  interaksi  antara  saat  tanam kacang hijau dan
varietas  ubijalar  berbeda  tidak  nyata  terhadap  panjang
batang ubijalar. Faktor varietas berpengaruh berbeda sangat
nyata  terhadap  panjang  batang  ubijalar,  sedangkan  faktor
saat  tanam kacang hijau berpengaruh  berbeda tidak nyata
(Tabel 2.)

Gambar  1.  Panjang  Batang  Pada  Beberapa  Varietas
Ubijalar (Uji DMRT α=5%)

Batang terpanjang ubijalar  adalah  varietas Beni Azuma
(465,67  cm),  berbeda  tidak  nyata  dengan  varietas  Papua
Salosa (456,83 cm). Namun, berbeda sangat nyata terhadap
varietas Antin-1 (322,67 cm), Sari  (308,17 cm), Sawentar
(309,83 cm),  Kidal  (299,17 cm),  Beta-1 (270,17 cm) dan
Beta-2 (227,50 cm) (Gambar 1).

Bobot Total Umbi Ubijalar
Pengaruh  interaksi  antara  saat  tanam kacang hijau dan

varietas  ubijalar  serta  pengaruh  saat  tanam  berbeda tidak
nyata  terhadap  bobot  total  umbi  ubijalar.  Namun,  faktor
varietas  ubijalar  berpengaruh  berbeda  sangat  nyata
terhadap bobot total umbi, jumlah umbi dapat dipasarkan,
dan  bobot  umbi  dapat  dipasarkan.  Tetapi  berbeda  tidak
nyata terhadap jumlaht total umbi (Tabel 2.)
Tabel 3. Pengaruh Varietas Terhadap Hasil Umbi Ubijalar 

Gambar  2.  Bobot  Total  Umbi  Pada  Beberapa  Varietas
Ubijalar (Uji DMRT α=5%)

Pengaruh varietas menunjukkan bahwa bobot total umbi
ubijalar terbanyak dihasilkan oleh varietas Beta-2 (3.232,83
gram)  berbeda  sangat  nyata  dengan  varietas  Sawentar
(1.493,33  gram),  Beta-1  (1.419,83  gram),  Sari  (1.204,83
gram), Kidal (1.225,33 gram), Antin-1 (964,83 gram), Beni
Azuma (856,50  gram),  dan  Papua Salossa (966,83  gram)
(Gambar 2).

Jumlah Total Umbi Ubijalar 
Pembentukan umbi diperlukan kelembaban, curah hujan,

dan  ketersediaan  nitrogen  yang  cukup  di  dalam  tanah.
Rendahnya  jumlah  umbi  ubijalar  yang  dihasilkan  karena
rerata  kelembaban pada saat  penelitian  terlalu besar  yaitu

berkisar 80% serta suhu rerata mencapai 32oC, sedangkan
menurut Sarwono (2005) daerah yang ideal untuk budidaya

ubijalar  adalah  daerah  yang  memiliki  suhu  21oC-27oC
dengan  lama  penyinaran  matahari  11-12  jam/hari,
kelembaban  udara  50-60%,  curah  hujan  750-1500
mm/tahun.   Selain  itu,  fase  pertumbuhan  ubi  jalar
didominasi  oleh fase pertumbuhan  vegetatif (67 hst) yang
mengakibatkan  pertumbuhan  bagian  atas  yaitu  daun  dan
batang yang berlebihan. Akibatnya karbohidrat yang tersisa
untuk perkembangan umbi kurang maksimal. 

Bobot Umbi Dapat dipasarkan 
Berdasarkan  tabel  2  menunjukkan  bahwa  pengaruh

interaksi  antara  saat  tanam  kacang  hijau  dan  varietas
ubijalar  serta  pengaruh  saat  tanam  berbeda  tidak  nyata
terhadap bobot total umbi ubijalar.  Namun,  faktor varietas
ubijalar  berpengaruh  berbeda sangat  nyata  terhadap  bobot
umbi dapat dipasarkan.
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Gambar  3.  Bobot  Umbi  Dapat  Dipasarkan  (150  gram
keatas)  Pada  Beberapa  Varietas  Ubijalar  (Uji
DMRT α=5%) 

Pengaruh  varietas  menunjukkan  bahwa  bobot  umbi
ubijalar  dapat dipasarkan  terbesar  dihasilkan  oleh varietas
Beta-2  (1.540,83  gram)  berbeda  sangat  nyata  dengan
varietas  Sawentar  (619,33  gram),  Kidal  (595,83  gram),
Beta-1 (581,17 gram), Papua Salossa (510,83 gram), Antin-
1 (496,67 gram), dan Beni Azuma (856,50 gram) (Gambar
3).

Jumlah Umbi Dapat dipasarkan
Berdasarkan  tabel  2  menunjukkan  bahwa  pengaruh

interaksi  antara  saat  tanam  kacang  hijau  dan  varietas
ubijalar  serta  pengaruh  saat  tanam  berbeda  tidak  nyata
terhadap bobot total umbi ubijalar. Namun, varietas ubijalar
berpengaruh  berbeda  sangat  nyata  terhadap  jumlah  umbi
ubijalar yang dapat dipasarkan.

Gambar  4.  Jumlah  Umbi  Dapat  dipasarkan  (150  gram
keatas)  Pada  Beberapa  Varietas  Ubijalar  (Uji
DMRT α=5%)

Pengaruh varietas menunjukkan bahwa bobot total umbi
ubijalar  terbanyak dihasilkan  oleh varietas Beta-2 berbeda
sangat nyata dengan varietas Sawentar, Kidal, Beta-1, Sari,
Antin-1, Beni Azuma, dan Papua Salossa (Gambar 4).

Pembahasan 

Pengaruh Interaksi Antara Saat Tanam Kacang Hijau
dan Varietas  Ubijalar  Terhadap Panjang Batang  Dan
Hasil Umbi Ubijalar

Interaksi perlakuan saat tanam kacang hijau dan varietas
ubijalar  berpengaruh  berbeda tidak  nyata  terhadap  semua
pengamatan.  Kemungkinan  hal  ini  terjadi  karena  saat
tanam  kacang  hijau  maupun  varietas  ubijalar  tidak
memberikan interaksi yang lebih menguntungkan terhadap
panjang  batang  maupun  hasil  dari  umbi  ubijalar.  Hal  ini
disebabkan karena kedua faktor tersebut belum mendukung
bagi pertumbuhan panjang batang dan hasil umbi ubijalar.
Selain  itu,  terdapat  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi
variabel  panjang  batang  tanaman  ubijalar  seperti  faktor
genetik,  keadaan  lingkungan  dan  teknik  bercocok tanam
yang dilakukan. Menurut Sutejo (1994) menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal  (hormon dan  nutrisi)  saja,  tetapi  saling berkaitan
dengan faktor lainnya. Diantaranya suhu udara dalam areal
tanaman,  keadaan  tanah,  dan  intensitas  cahaya  matahari.
Apabila salah satu faktor tersebut tidak saling mendukung,
unsur  hara  yang  diberikan  akan  tidak  berguna  bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Tabel 2. menunjukkan bahwa interaksi antara faktor saat
tanam  kacang  hijau  dan  faktor  varietas  ubijalar  terhadap
jumlaht  total  umbi basah,  serta  faktor  saat  tanam  kacang
hijau  berbeda  tidak  nyata  terhadap  jumlaht  total  umbi.
Jumlah  umbi  yang  sedikit  berkaitan  dengan  aktivitas
kambium primer,  dengan  berkurangnya  intensitas  cahaya,
laju lignifikasi sel-sel stele dan aktivitas kambium menjadi
lambat,  sehingga  perkembangan  dan  pembentukan  umbi
menjadi  terhambat  (Hahn  dan  Hazyo,  1983).  Walaupun
sudah  terbentuk  umbi  tetapi  umbi  masih  berukuran  kecil
dan  muda  dan  menurut  Wargiono  (1980)  menyatakan
bahwa pengisian  umbi akan  sempurna  bila 2 – 3 minggu
sebelum  panen  cuaca  kering.  Bila  sebaliknya,  maka
pertumbuhan  vegetatif  akan  terus  meningkat  dan  hasil
fotosintesis yang disimpan dalam umbi berkurang. 
 

Pengaruh  Saat  Tanam  Kacang  Hijau  terhadap
Pengamatan  Panjang  Batang,  Bobot  Total  Umbi,
Jumlah  Total  Umbi,  Bobot  Umbi  yang  Dapat
Dipasarkan,  dan  Jumlah  Total  Umbi  Ubijalar  yang
Dapat Dipasarkan

Saat tanam kacang hijau yang berbeda pada tumpangsari
terhadap varietas ubijalar  menunjukkan  pengaruh  berbeda
tidak  nyata  terhadap  panjang  batang  ubijalar,  bobot total
umbi, jumlah total umbi, bobot umbi dapat dipasarkan, dan
jumlah  umbi  yang  dapat  dipasarkan.  Penelitian  ini  diuji
tiga  saat  tanam  kacang  hijau  yaitu  ditanam  bersamaan
dengan ubijalar, 7 hari  setelah tanam ubijalar,  dan 14 hari
setelah tanam ubijalar. 

Penelitian  ini  menunjukkan  pengaruh  berbeda  tidak
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nyata  terhadap  variabel  panjang  batang  ubijalar.  Hal  ini
diduga  karena  waktu  panen  kacang  hijau  yang  di
kombinasikan dengan ubijalar dalam tumpangsari memiliki
perbedaan  waktu  panen  yang  terlalu  lama,  yaitu  panen
kacang  hijau  dilakukan  57 hari  setelah  tanam  dan  panen
ubijalar  dilakukan  4,5 – 5 bulan  setelah  tanam, sehingga
memberikan  kesempatan  terhadap  ubijalar  untuk
melakukan pertumbuhan setelah panen kacang hijau, serta
memberikan  ruang  untuk  ubijalar  untuk  perkembangan
tajuk, air, nutrisi atau cahaya. 

Saat  tanam  terhadap  semua  variabel  hasil  ubijalar
berbeda  tidak  nyata  diduga  karena  adanya  efek  penaung
dari  kacang  hijau  pada  awal  pertumbuhan  ubijalar.
Pengaruh  naungan  ini  secara  tidak  langsung
mempengaruhi iklim mikro sekitar tanaman ubijalar. Iklim
mikro  tersebut  seperti  radiasi  matahari  yang  diterima
ubijalar menjadi rendah (Khalil, 2000). Menurut Good dan
Bell (1980) naungan  yang terjadi  pada awal pertumbuhan
dapat  menyebabkan  pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman  kurang  baik.  Sehingga  kondisi  ini  diduga
mempengaruhi  waktu  pertunasan,  pembungaan  dan
perkembangan organ penyimpan dari suatu tanaman. 

Pengaruh  Varietas  Terhadap  Semua  Variabel
Pengamatan

Varietas  memberikan  pengaruh  berbeda  sangat  nyata
(Tabel  2).  Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  Onwueme
(1978) yang menyebutkan bahwa panjang batang dan hasil
dari  suatu  tanaman  yang  bervariasi  disebabkan  karena
faktor  varietas.  Juanda  (2000)  juga  menambahkan  bahwa
panjang  batang  utama  yang  beragam  tergantung  pada
varietasnya  ubijalar.  Varietas  Beni  Azuma  dan  Papua
Salossa memiliki batang terpanjang, hal ini diduga karena
kedua varietas ini hasil fotosintesis lebih banyak digunakan
untuk  pertumbuhan  dan  perkembangan  tajuk  sehingga
panjang batang lebih tinggi dibanding dengan varietas lain
ubijalar sampel. 

Varietas  memiliki  pengaruh  berbeda  sangat  nyata
terhadap  bobot  total  umbi  ubijalar.  Berdasarkan  hasil
analisis  ragam  menunjukkan  bahwa  total  umbi  tertinggi
diperoleh dari varietas Beta-2 sebesar  3.232,83 gram/petak
atau  554,3  gram/tanaman,  sedangkan  varietas  Antin-1
memiliki  bobot  total  umbi  terendah  sebesar  689,00
gram/petak  atau  114,83  gram/tanaman.  Menurut  Setyono
et al., (1995) potensi hasil masing-masing varietas berbeda
untuk tiap daerah. 

Bobot total  umbi  yang dihasilkan  tiap  varietas  berbeda
karena  adanya  faktor  genetik  yang  berbeda  pula  antar
varietas.  Varietas  Beta-2  memiliki  bobot total  umbi  serta
bobot dan jumlah umbi dapat dipasarkan  rata  – rata  lebih
tinggi.  Dwidjoseputro  (1990)  menyatakan  bahwa  berat
umbi  dipengaruhi  oleh  banyak  umbi  yang  terbentuk,
semakin banyak umbi yang terbentuk maka semakin berat
umbi yang dihasilkan. 

Varietas  Beta-2  memiliki  bobot  total  umbi  dan  bobot

umbi dapat dipasarkan rata – rata lebih tertinggi, kemudian
diikuti  oleh  varietas  Sawentar.  Dwidjoseputro  (1990)
menyatakan  bahwa  berat  umbi  dipengaruhi  oleh  banyak
umbi yang terbentuk, semakin banyak umbi yang terbentuk
maka  semakin  berat  umbi  yang  dihasilkan.  Kemampuan
menghasilkan  dari  suatu  varietas  tertentu  tidak  dapat
dipisahkan  dengan  tingkat  adaptasi  terhadap  lingkungan.
Adaptasi  tanaman  terhadap  lingkungan  ditentukan  oleh
sifat  morfologis  dan  aktivitas  metabolisme  yang  berbeda
untuk  setiap  varietas  dan  fase  pertumbuhan.  Diduga
varietas  Beta-2 memiliki  kemampuan  adaptasi  yang lebih
baik  terhadap  keadaan  lingkungan  sekitar  dibandingkan
dengan varietas lain, walaupun hasil umbi yang di hasilkan
dari  varietas Beta-2 lebih kecil dari  potensi daya hasilnya
dalam satuan ton.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  penelitian  saat  penanaman  kacang  hijau
dengan  beberapa  varietas  ubijalar  yang  diuji,  interaksi
antara  varietas  ubijalar  dan  saat  tanam  kacang  hijau
berpengaruh  tidak  nyata  terhadap  pertumbuhan,  jumlah
umbi,  dan  bobot  umbi  ubijalar. Varietas  ubijalar
berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  semua  pengamatan
kecuali  terhadap  jumlah  total  umbi  ubijalar.  Varietas
ubijalar Beta-2 menghasilkan bobot umbi tertinggi dengan
hasil 3.232,83 gram/petak atau 554,2 gram/tanaman setara
12 ton/ha  dan saat  tanam kacang hijau berpengaruh  tidak
nyata terhadap pertumbuhan, jumlah umbi, dan bobot umbi
ubijalar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan
menggunakan  tanaman  lain  seperti  jagung,  kacang
panjang,  atau tanaman lain  yang memiliki  ketinggian  dan
tajuk  daun  yang  berbeda  dengan  tanaman  kacang  hijau,
sedangkan perakarannya dipilih tanaman tumpangsari yang
memiliki perakaran dangkal. 
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